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Abstract  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 
sosial teman sebaya dengan pengungkapan diri pada siswa kelas VII SMP N 01 
Kajen kabupaten pekalongan. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 
N 01 Kajen kabupaten pekalongan. Sampel penelitian berjumlah 142 siswa 
dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random 
sampling. Pengambilan data menggunakan skala pengungkapan diri (34 aitem 
valid dengan α=0,873) dan skala dukungan sosial ( 29 aitem valid dengan 
α=0,904) yang telah diujicobakan pada 86 siswa kelas VII di SMP N 01 Kajen 
Kabupaten Pekalongan. 
Data yang diperoleh berdasarkan hasil analisis regresi sederhana 
menunjukkan nilai kofisien korelasi antara dukungan sosial teman sebaya dengan 
pengungkapan diri sebesar 0,390 dengan p=0,000 (p<0,005). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti, yaitu terdapat hubungan  
positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan pengungkapan diri pada 
siswa kelas VII SMP N 01 kajen kabupaten pekalongan dapat diterima. 
Nilai koefisien korelasi positif menunjukkan bahwa arah kedua variabel 
adalah positif, artinya semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi 
pengungkapan diri. Hal tersebut berlaku pula sebaliknya, semakin rendah 
dukungan sosial maka semakin rendah pengungkapan diri. Dukungan sosial 
memberikan sumbangan efektif sebesar 15,2 % pada pengungkapan diri dan 
sebesar 84,8 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian.  
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Abstract 
 
This study aims to know the relationship betweet peers social support with 
the self disclosure in the students of class VII SMP N 01 Kajen Kabupaten 
Pekalongan. This research hypothezised that there is a positive relationship 
between peers social support with the self disclosure. 
The population of this study was 240 students of class VII SMP Negeri 01 
Kajen Kabupaten Pekalongan. 142 students obtained trhough cluster random 
sampling were involved in this study. The data were collected by the Self 
Disclosure Scale (34 aitems valid, α=0,873) and Peers Social Support Scale (29 
aitems valid, α=0,904), which has been tested on 86 students. 
Simple regression analysis showed that were was a positive siginificant 
correlation etween peers social support and self disclosure (r= 0.390 and p<0.05). 
This means the higher the social support acquired from peers, the higher 
students’s self disclosure. Effective contribution of peers social support on self 
disclosure at 15,2%. These result indicates that there are other 84.8% factors, 
which also played a part in affecting the self disclosure which are not involved in 
this research. 
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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Sekolah Menengah Pertama merupakan jenjang lanjutan dari Sekolah 
Dasar, ketika siswa mengalami transisi dari sekolah dasar menuju sekolah 
menengah pertama, siswa menghadapi fenomena yang teratas ke bawah (top-dog 
phenomenon), yaitu keadaan dimana siswa bergerak dari posisi yang paling atas 
(di sekolah dasar menjadi yang tertua, terbesar, dan yang paling berkuasa) menuju 
posisi yang paling rendah (di sekolah lanjutan tingkat pertama menjadi yang 
paling muda, dan paling tidak berkuasa di sekolah). Sehinggatahun pertama 
disekolah lanjutan tingkat pertama dapat dikatakan menjadi tahun yang sangat 
sulit bagi kebanyakan siswa (Santrock, 2003, h.259). Sesuai dengan 
perkembangannya, pada masa ini remaja dituntut lebih belajar menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosial yang lebih luas dan majemuk. Siswa yang baru saja 
menyelesaikan pendidikannya di tingkat sekolah dasar dan mulai memasuki 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi akan mengalami berbagai masalah yang 
dihadapi.Misalnyadalamlingkungan sekolah banyak dijumpai adanya komunikasi 
yang kurang efektif antara siswa dengan guru, dan siswa dengan teman-temannya. 
Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala seperti tidak dapat mengeluarkan pendapat, 
tidak mampu mengemukakan ide atau gagasan yang ada pada dirinya, merasa 
was-was atau takut jika hendak mengemukakan sesuatu (Gainau, 2009, h.2).Oleh 
karena itu dibutuhkan suatu ketrampilan sosial untuk mengatasinya.  
Morton berpendapat salah satu bentuk keterampilan sosial adalah 
pengungkapan diri (dalam David, 1999, h.254). Pengungkapan diri merupakan 
salah satu cara bagi siswa dalam mengatasi masalah yang dapat menimbulkan 
tekanan. Devito (2011, h.67) mengungkapkan salah satu manfaat dari 
pengungkapan diri adalah kemampuan mengatasi masalah.  
Peran teman sebaya dalam pengungkapan diri salah satunya dapat berupa 
pemberian dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan suatu kesenangan, 
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perhatian, penghargaan atau bantuan yang dirasakan individu dari individu lain 
atau dari kelompoknya (Sarafino, 2008, h.88). Menurut Saronso, dkk (dalam 
Suhita, 2005) dukungan sosial memiliki peranan yang penting untuk mencegah 
dari ancaman kesehatan mental. Remaja yang memiliki dukungan sosial lebih 
kecil, lebih memungkinkan mengalami konsekuensi psikis yang negatif. 
Keuntungan remaja yang memperoleh dukungan sosial yang tinggi akan menjadi 
individu yang lebih optimis dalam menghadapi kehidupan saat ini maupun masa 
yang akan datang. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Apakah ada 
hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan pengungkapan diri pada 
siswa kelas VII SMP N  01 Kajen Kabupaten Pekalongan”? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan 
sosial teman sebaya dengan pengungkapan diri pada siswa SMP kelas VII SMP N 
01 Kajen kabupaten Pekalongan. 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Definisi Pengungkapan Diri 
Pengungkapan diri adalah kemampuan menyampaikan informasi tentang 
diri sendiri secara verbal kepada orang lain meliputi pikiran, perasaan, 
pengalaman, pendapat, dan tanggapan. 
B. Aspek Pengungkapan Diri 
Berikut ini aspek pengungkapan diri yang dikemukakan oleh Brehm 
(2002, h. 138): 
1. Keluasan (Breadth) 
2. Kedalaman (Depth) 
C. Definisi Dukungan sosial teman sebaya 
Dukungan sosial teman sebaya dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai 
suatu bentuk dukungan yang berupa kesenangan, perhatian, penghargaan atau 
bantuan yang dirasakan individu yang diperoleh melalui interaksinya dengan 
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individu yang memiliki rentang usia yang sama sehingga individu tersebut merasa 
diperhatikan, dicintai dan dihargai.  
D. Tipe-tipe Dukungan sosial teman sebaya  
Sarafino  (2008, h.88-89)  menyatakanbahwaterdapatempattipe 
dukungansosial, yaitu : 
1. Emotional support 
2. Instrumental (Instrumental support) 
3. Informatif (Information support) 
4. Persahabatan(Companionship) 
E. Hipotesis  
Ada hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan 
pengungkapan diri pada siswa SMP kelas VII SMP N 01 Kajen Kabupaten 
Pekalongan. 
METODE PENELITIAN 
A. Identifikasi Variabel 
1. Variabel Kriterium : Pengungkapan Diri 
2. Variabel Prediktor : Dukungan Sosial Teman Sebaya 
B. Definisi Operasional 
1. Pengertian Pengungkapan Diri 
Pengungkapan diri merupakan kemampuan individu menyampaikan 
informasi secara verbal yang bersifat pribadi secara luas dan mendalam kepada 
orang lain meliputi pikiran, perasaan, pengalaman, pendapat, dan tanggapan 
2. Pengertian Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Dukungan sosial teman sebaya adalah kesenangan yang dirasakanoleh 
individu mengenai dukungan emosional atau penghargaan, dukungan 
instrumental, dukungan informatif serta dukungan persahabatan sehingga 
individu merasa diperhatikan, dicintai dan dihargai. 
C. Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 01 Kajen 
Kabupaten Pekalongan yang berjumlah 240 siswa. Besarnya jumlah sampel 
yang diambil didasarkan pada klasifikasi tabel Issac Michael dengan taraf 
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kesalahan 5%, yaitu sebanyak 142 siswa. Sampel diambil dengan menggunakan 
teknik cluster random sampling, yaitu melalkukan randomisasi terhadap 
kelompok, bukan terhadap subjek secara individual (Winarsunu, 2009, h.15). 
D. Analisis Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan menggunakan 
program komputer SPSS versi 16.00. Penelitian ini bertujuan untuk mencari 
hubungan antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Pengungkapan Diri 
pada Siswa Kelas VII SMP N 01 Kajen Kabupaten Pekalongan. Analisis statistik 
yang dipergunakan dalam penenlitian ini adalah analisis korelasional regresi 
sederhana. Analisis ini akan menguji taraf signifikansi serta mencari sumbangan 
efektif prediktor dan mencari persamaan garis regresi untuk meramalkan 
besarnya nilai Y (Pengungkapan Diri) dan nilai X (Dukungan Sosial Teman 
Sebaya). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil  
1. Uji Normalitas 
Berdasarkan uji normalitas terhadap variabel pengungkapan diri diperoleh 
signifikansi nilai Kolmogorov Smirnov 0,821 dengan nilai (       . Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa sebaran data pengungkapan diri memiliki distribusi 
normal. Uji normalitas pada variabel dukungan sosial teman sebaya didapatkan 
signifikansi nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 1,178 dengan nilai P=0,124 
(P>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebaran data dukungan sosial teman 
sebaya memiliki distribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linieritas dari hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 
pengungkapan diri menghasilkan     =25,099 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05). 
Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut adalah 
linear. 
 
 
3. Uji Hipotesis 
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Hasil analisis regresi sederhana diperoleh koefisien korelasi (    ₌ 
0,390dengan p₌ 0,000 (p< 0,005).Hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis 
yang menyatakan ada hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya 
dengan pengungkapan diri pada siswa kelas VII SMP N 01 Kajen Kabupaten 
Pekalongan dapat diterima. 
B. Pembahasan  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan diri. Nilai 
R² sebesar 0,152 dapat menggambarkan sumbangan efektif yang diberikan 
variabel dukungan sosial teman sebaya pada pengungkapan diri siswa kelas VII 
SMP N 01 Kajen Kabupaten Pekalongan yaitu sebesar 15,2%. Artinya variabel 
dukungan sosial teman sebaya mempengaruhi tingginya pengungkapan diri siswa 
kelas VII sebesar 15,2 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dibuat kesimpulan 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya 
dengan pengungkapan diri siswa kelas VII SMP N 01 Kajen Kabupaten 
Pekalongan. Semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakin tinggi 
pengungkapan diri pada siswa kelas VII SMP N 01 Kajen Kabupaten Pekalongan, 
demikian sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial teman sebaya maka 
semakin rendah pengungkapan diri siswa kelas VII SMP N 01 Kajen Kabupaten 
Pekalongan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan 
oleh peneliti diterima. 
Saran  
1. Bagi subjek penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi siswa SMP N 01 
Kajen Kabupaten Pekalongan agar mereka tepat menjaga hubungan baik 
dengan teman sebaya dalam perkembangannya dan dapat membantu siswa 
untuk meningkatkan kemampuan dalam membuka diri secara tepat dengan 
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pemilihan waktu dan situasi yang tepat. Cara yang dapat dilakukan yaitu, 
mengisi waktu istirahat dengan aktivitas bersama dengan teman-teman seperti 
berdiskusi, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, karena dengan kegiatan 
ekstrakurikuler maka siswa akan sering berkumpul dengan teman-temannya 
sehingga dapat menceritakan keluh kesah yang sedang dialami. 
2. Bagi pihak sekolah 
Pihak SMP N 01 Kajen Kabupaten Pekalongan disarankan untuk dapat 
memberikan kesempatan bagi para siswa agar memiliki waktu yang cukup 
dengan teman sebayanya melalui suatu kegiatan agar saling mencurahkan 
perasaan dan memberikan umpan bali, misalnya dengan mengikuti kegiatan 
sekolah diluar jam pelajaran. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama disarankan 
untuk mengembangkan pengetahuan tentang pengungkapan diri dalam ruang 
lingkup yang lebih luas, misalnya faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
pengungkapan diri. 
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